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BAB II 

BIOGRAFI SINGKAT IMAM IBNU KATSIR, AL-QURTHUBI, AL-

MARAGHI, SAYYID QUTHB, DAN HAMKA. 

 

2.1 Biografi Ibnu Katsir 

2.1.1 Nama dan kelahirannya 

Nama lengkapnya adalah Syeikh al-Imam al-Hafiz Abul Fida’ ‘Imaduddin 

Ismail bin Umar Katsir Dha’u bin Katsir Al-Quraisyi ad-Dimasyqi. Lahir di desa 

Mijdal dalam wilayah Bushra (Bashrah), tahun 700 H./ 1301 M. Oleh itu ia 

mendapat predikat al-Bushrawi (orang Bushra). 

Ayahnya seorang ulama terkemuka dimasanya, Syihab ad-Din Abu Hafs ‘Amr 

Ibnu Katsir ibnu Dhaw’ ibnu Zara’ Quraisyi, beliau pernah mendalami mazhab 

Hanafi, kendatipun menganut mazhab Syafi’I setelah menjadi Khatib di Bushra. 

Ibnu Katsir berkata dalam biografi ayahnya itu wafat pada tahun 703 H. Ketika 

usianya tiga tahun. 

Dalam usia kanak-kanak, setelah ayahnya wafat, Ibnu Katsir di bawa 

kakaknya (Kamal ad-Din ‘Abd al-Wahhab) dari desa kelahirannya ke Damaskus. 

Di kota inilah ia tinggal hingga akhir hayatnya. Karena perpindahan ini, ia 

mendapat predikat ad-Dimasyqi (orang Damaskus).1   

2.1.2 Guru-gurunya 

Guru utama Ibnu Katsir adalah Burhan ad-Din al-Fazari (660-729) H. 

Seorang ulama terkemuka dan penganut mazhab Syafi’I, dan kamal ad-Din ibnu 

Qadhi Syuhbah. Kepada keduanya dia belajar fiqh, dengan mengkaji kitab at-

                                                             
1 Nur Faizin Maswan, Kajian Diskriptif Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Menara Kudus, 

2002), h, 35. Lihat : Maya anjela, Skripsi Makna Assalam Dalam Al-Quran kajian Komperatif 
Antara Tafsir Ibnu katsir, Hamka dan Quraishihab. h. 18. 
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Tanbih karya asy-Syirazi, sebuah kitab furu’ syafi’iyyah, dan kitab Mukhtasar Ibn 

Hajib dalam bidang Ushul Fiqh.   

Dalam bidang hadits, ia belajar hadits dari ulama Hijaz dan mendapat ijazah 

dari Al-wani, serta meriwayatkannya secara lansung secara lansung dari Huffash 

terkemuka dimasanya, seperti Syeikh Najm ad-Din ibn-Atsqalani dan Syihab ad-

Din al-Hajjar wafat (730) H. Yang lebih terkenal dengan sebutan Ibnu al-

Syahnah.2 

Syeikh al-Islam Taqiyyudin bin Taimiyah (W. 728 H.) salah satu gurunya 

yang paling banyak beliau ikuti pendapatnya, sehingga dikenal pula bahwa  Ibnu 

Katsir adalah murid Ibnu Taimiyah yang paling terkenal, alur pemikiran Ibnu 

Katsir sangat kental dengan pemikaran Ibnu Taimiyah, sehingga tidak heran Ibnu 

Katsir adalah pembela utama Ibnu taimiyah.3 

Abdullah bin Muhammad bin Husain bin Ghilan Al-Ba’labaki, gurunya 

dalam bidang Al-Qur’an. 

2.1.3 Karya-karya Ibnu Katsir 

Berikut diantaranya karangan Ibnu Katsir yaitu: 

1. Tafsir Al-Qur’an al-A’zhim, tafsir ini berpegang kepada riwayat. 

Penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an kemudian dengan hadits masyhur 

disertai dengan sanad-sanadnya, sanad-sanad tersebut diteliti dan 

ditetapkan, atsar para perawi tentang sahabat dan tabi’in.4 

2. Al-Bidayah wa an-Nihayah Fi at-Tarikh, sebuah kitab sejarah yang sangat 

berharga dan terkenal, dicetak di Mesir di percetakan as-Sa’adah tahun 

1358. 

                                                             
2 Nur Faizin Maswan, Op. Cit, h. 39. 

 
3Mustafa Abdul Wahid, As-Siratun Nabawiyah Li Ibnu Katsir, Jilid 1, (Beirut: Dar al-

Fikr, 1990, h. 5. 
 

4 Ibid, h. 9. 
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Dalam 14 jilid besar. Dalam buku ini, Ibnu Katsir mencatat kejadian-

kejadian penting sejak permulaan diciptakannya bumi-langit sampai 

dengan pertengahan tahun 768 H, yakni lebih kurang 6 tahun sebelum 

wafatnya.5 

3. “As-Sirah an-Nabawiyyah”, kitab ini menjelaskan tafsir surat al-Ahzab 

yang di dalamnya terdapat cerita perang Khandaq dan belum ada yang 

memaparkannya sebelum kitab ini. 

4. Al-Ahkam, kitab fiqh yang didasarkan Al-Qur’an dan hadits. 

5. Tafsir Al-Qur’an al-A’zhim, lebih dikenal dengan nama Tafsir Ibnu Katsir. 

Diterbitkan pertama kali dalam 10 jilid, pada tahun 1342 H/1923 M. Di 

Kairo.6 

2.1.4 Metodologi Penafsiran Ibnu Katsir 

Sistematika Tafsir Ibnu Katsir menganut sistem tradisional, yakni sistematika 

tertib Mushafi dengan merampungkan penafsiran seluruh ayat Al-Qur’an dimulai 

dari surat al-Fatihah dan di akhiri oleh surat an-Nas. Hanya dalam operasionalnya, 

Ibnu Katsir menempuh cara pengelompokan ayat-ayat yang berbeda, tetapi berada 

dalam konteks yang sama. Cara seperti ini walaupun tidak baru berbeda dengan 

cara yang ditempuh oleh ulama tafsir lainnya, seperti Ibnu Jarir ath-Thobari dan 

al-Jalalain. 

Metodologi tafsir yang digunakan oleh Ibnu Katsir ternyata ditempuh pula 

beberapa penulis tafsir terkenal abad dua puluh seperti Rasyid Ridha, Ahmad 

Mustafa al-Maraghi dan Jamal ad-Din al-Qaimy. Car penyajian tafsir seperti ini, 

menurut Quraish Shihab adalah pengabungan antara metode tahlily dan metode 

maudhu’i.7 

                                                             
5 Ibnu Katsir, Huru-hara Hari Kiamat, (Mesir: Maktabah At-Turats Al-Islami, 2002),  

 h. 8. 
6 Nur Faizin Maswan, Op.cit, h. 43. 

 
7 Rosihon Anwar, Melacak Unsur-Unsur Israiliyat dalam Tafsir al-Tabari dan Tafsir Ibn 

Kasir, Bandung: Pustaka Setia, 1999, hal. Dikutip dari “ Tafsir Ibnu Katsir: Bayangan Ibnu 
Taimiyah dalam Tradisi Santri,” dalam Pasentren, no 2/V/1988, h. 86, Oleh A. Malik Madani. 
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2.1.5 Wafatnya Ibnu Katsir 

Akhirnya al-Hafidz menghembuskan nafas terakhirnya pada hari kamis 26 

Sya’ban 774 H., bertepatan dengan februari 1373 M.8 Ibnu Nasir menyatakan” 

kematiannya menarik perhatian orang ramai dan tersiar kemana-mana. Dia 

dikuburkan atas wasiatnya sendiri, disisi pusara Syaikhul Islam Ibnu taimiyah, 

diperkuburan para sufi, terletak di luar pintu An-Nashr kota Damaskus.9  

 

2.1 Biografi imam Al-Qurthubi 

2.2.1 Nama dan kelahirannya 

Penulis kitab tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran adalah al-Imam Abu 

Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar bin Farh al-Anshoriy al-

Khazrajiy al-Andalusiy al-Qurtubi al-Mufassir, atau yang dikenal dengan 

panggilan Al-Qurtubi10. Al-Qurtubiy sendiri adalah nama suatu daerah di 

Andalusia (sekarang Spanyol), yaitu Cordoba, yang di-nisbah-kan kepada al-

Imam Abu Abdillah Muhammad, tempat dimana ia dilahirkan. Tidak ada data 

jelas yang menerangkan tanggal berapa ia dilahirkan, namun yang jelas Al-

Qurtubi hidup ketika waktu itu wilayah Spanyol berada di bawah pengaruh 

kekuasaan dinasti Muwahhidun yang berpusat di Afrika Barat dan Bani Ahmar di 

Granada (1232—1492 M) yaitu sekitar abad ke-7 Hijriyah atau 13 Masehi11. 

Al-Qurthubi hidup di Cordoba pada abad-abad akhir kemajuan gemilang 

umat Islam di Eropa disaat Barat masih tenggelam dalam kegelapan. Cordoba 

yang sekarang yaitu kota Kurdu yang terletak di lembah sungai besar dan lambat 

laun kota itu menjadi kota kecil. Sedikit demi sedikit pecahan kota yang didiami 

                                                             
8 Nur Faizin, Op.cit, h. 36. 

 
9 Ibnu Katsir, Op.cit, h. 3. 
10 Muhammad Husain al-Dahabiy, Al-Tafsir Wal Mufassirun,  Jilid 2, (Kairo: Darul 

Hadis, 2005 ), h. 401. 

11 Saifudin Zuhri Qudsi, “ISLAM DI ANDALUSIA Pertemuan 9-10”, Makalah Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. 

 



20 
 

muslim sekitar 86 kota semakin berkurang, berapa jumlah harta simpanan desa 

yang tidak terlindungi, alias hilang. Sedikitnya di Cordoba terdapat 200 ribu 

rumah, 600 Masjid, 50 rumah sakit, 80 sekolah umum yang besar, 900 

pemandian. Jumlah buku sekitar 600 ribu kitab lebih, yang kemudian dikuasai 

oleh Nasrani pada tahun 1236 M. Bangsa Arab menguasai Cordoba pada tahun 

711 M, hingga mencapai masa puncaknya pada periode Bani Umayyah tahun 856 

H/1031 yang mengangkat dan memajukan negara-negara Eropa. Cordoba jatuh 

setelah daulah umuwiyah kalah dan tunduk pada tahun 1087 M yang kemudian 

dikuasai oleh kerjaan Qosytalah Fardinand yang ketiga tahun 1236 M.12 Itulah 

sekilas perjalan zaman dan tempat hidupnya Al-Qurtubi. 

2.2.2 Pendidikan Al-Qurthubi 

Al-Qurthubi dikenal memiliki semangat kuat dalam menuntut ilmu. Ketika 

Perancis menguasai Cordoba pada tahun 633 H/1234 M, ia pergi meninggalkan 

Cordoba untuk mencari ilmu ke negeri-negeri lain yang ada di wilayah Timur. Al-

Qurthubi kemudian rihlah thalabul ‘ilmu menulis dan belajar dengan ulama-

ulama yang ada di Mesir, Iskandariyah, Mansurah, al-Fayyun, Kairo, dan wilayah-

wilayah lainnya, hingga akhirnya beliau wafat pada malam Senin tanggal 9 

Syawal tahun 671 H/1272 M dan dimakamkan di Munyaa kota Bani Khausab, 

daerah Mesir Utara.13 

2.2.3 Guru-guru Al-Qurthubi 

Perjalanan Al-Qurtubi dalam mencari ilmu dari satu ke tempat yang lain, 

banyak berkenalan dengan orang-orang yang memberikan kontribusi keilmuan 

dan perkembangan intelektualitasnya (tsaqafah). Aktivitas intelektualitas 

(tsaqafah) Al-Qurtubi terbagi menjadi dua tempat, pertama ketika di Cordoba 

Andalusia dan kedua di Mesir. Sewaktu di Cordoba ia sering belajar dan 

                                                             
12 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi,  AL-JAMI’ LI AHKAM 

AL-QURAN Jilid 1 (Kairo: Maktabah al-Shafa, 2005), h. 16—17. 

13 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurtubi, Ibid, h. 19. 
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menghadiri halaqah-halaqah yang biasa diadakan di masjid-masjid, madrasah-

madrasah para pembesar, hal ini didukung dengan maraknya pembangunan 

madrasah-madrasah dan koleksi perpustakaan di setiap ibu kota dan perguruan 

tinggi yang menjadi salah satu pusat sumber ilmu pengetahuan di Eropa dalam 

waktu yang lama, dari sinilah intelektualitas pertama Al-Qurtubi di mulai.14 

Berikut adalah nama-nama  syeikh Al-Qurtubi di Cordoba: 

1. Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Muhammad al-Qaisi, yang dikenal 

dengan sebutan Ibn Abi Hijah. Beliau adala seorang al-Muqri dan ahli 

nahwu (w. 643 H). Beliau adalah guru al-Qurtubi yang pertama. 

2. Al-Qadhi Abu ‘Amir Yahya bin ‘Amir bin Ahmad bin Muni’. 

3. Yahya bin ‘Abdurrahman bin Ahmad bin ‘Abdurrahman bin Rabi’. 

4. Ahmad bin Muhammad bin al-Qaisi, yang dikenal Ibn Abu Hujjah. 

5. Abu Sulaiman Rabi’ bin al-Rahman bin Ahmad al-Sy’ari al-Qurtubi. 

Beliau adalah seorang hakim di Andalusia hingga jatuh ke tangan 

Perancis. Beliau berpindah ke Syubailiah hingga meninggal di sana pada 

tahun 632 H. 

6. Abu Amir Yahya bin Abd al-Rahman bin Ahmad al-Asy’ari (w. 639), 

beliau dikenal seorang ahli hadis, fikih, teolog dan fikih. 

7. Abu Hasan Ali bin Abdullah bin Muhammad bin Yusuf al-Anshari al-

Qurtubi al-Maliki yang dikenal dengan sebutan Ibnu Qutal, pernah 

menjabat sebagai seorang hakim, wafat di Marakisy tahun 651 H. 

8. Abu Muhmmad Abdullah bin Sulaiman bin Daud bin Hautillah al-Anshari 

al-Andalusia (w. 612 H). Beliau terkenal sebagai seorang ahli hadis di 

Andalusia, juga seorang penyair dan ahli nahwu. Beliau pernah menjadi 

Qadhi di Cordoba dan tempat lainnya.15  

Adapun intelektualitas Al-Qurtubi yang diperoleh ketika di Mesir yaitu 

dengan melakukan perjalanan dari Andalusia ke Mesir kemudian menetap di kota 

Iskandariyah, lalu pergi melewati Kairo sampai menetap Qaus. Selama perjalanan 

                                                             
14 1bid,  h. 18. 
15 Ibid, h. 17 
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inilah beliau belajar dan mengajar kepada setiap ulama yang ia jumpai. Guru-guru 

al-Qurthubi ketika di Mesir, diantaranya: 

1. Abu Bakar Muhammad bin Al-Walid dari Andalusia yang mengajar di 

madrasah al-Thurthusi. 

2. Abu Thahir Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Ashfahani. 

3. Ibnu Al-Jamiziy Baha al-Din ‘Ali bin Hibbatullah bin Salamah bin al-

Muslim bin Ahmad bin ‘Ali al-Misri al-Syafi’i. 

4. Ibnu Ruwaj Rasyid al-Din Abu Muhammad ‘Abd al-Wahhab bin Ruwaj. 

5. Abu al-‘Abbas Ahmad bin Umar bin Ibrahim al-Maliki penulis kitab Al-

Mufhim fi Syarh Muslim. Ada yang berkata bahwa kitab Al-Tadzkirah fi 

Ahwal al-Mauta wa Umur al-Akhirah juga dikarang olehnya, sorang al-

Muhaqiq yang  mengarang kitab al-Mufhim fi Syarh Shahih Muslim. 

Wafat pada tahun 656 H.  

6. Abu Muhammad Rasyid al-Din ‘Abd al-Wahhab bin Dafir, meninggal 

pada tahun 648 H. 

7. Abu Muhammad ‘Abd al-Mu’ati bin Mahmud bin Abd Mu’atti bin Abd 

al-Khaliq.al-Khamhi al-Maliki al-Faqih al-Jahid, wafat tahun 638 H. 

8. Abu ‘Ali al-Hasan bin Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin 

Muhammad bin Muhammad bin Amrawuk al-Bakr al-Qarsyi al-Naisaburi 

al-Damasyqi al-Imam al-Musnid, meninggal di Mesir tahun 656 H. 

9. Abu al-Hasan Ali bin Hibatullah bin Salamah al-Lakhmi al-Misri al-

Syafii, meninggal pada tahun 649 H. Beliau dikenal sebagai seorang mufti 

al-mukri, al-Khatib al-Musnid16. 

Itulah sederet nama-nama guru al-Qurthubi yang telah membentuk 

intelektualitas dan pribadinya. Pergaulannya dengan guru-guru (syuyukh dan 

asatidz) yang kebanyakan menyandang gelar hakim (al-Qadi), ahli fikih, hadis, 

bahasa Arab dan sebagainya memberi pengaruh terhadap lahirnya karya-karya 

yang fenomenal dari dulu hingga sekarang. 

                                                             
16 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurtubi, Ibid,  h. 18. 
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2.2.3 Karya-karya 

Kecintaan Al-Qurthubi terhadap ilmu membentuk pribadi yang shalih, zuhud, 

‘arif,  banyak menyibukan diri untuk kepentingan akhirat, waktunya diwaqafkan 

untuk dua hal, yaitu menghadap Allah beribadah kepada-Nya dan menulis kitab. 

Para ulama mengenal sosok Al-Qurtubi sebagai ulama dari kalangan maliki, juga 

seorang ahli fikih, ahli hadis, dsb. hal ini karena beliau banyak menginggalkan 

karya-karya besar yang sangat bermanfaat. Karyanya beliau ini meliputi berbagai 

bidang, seperti tafsir, hadis, qira’at, dan lain sebagainya, diantara kitab beliau 

yang terkenal, sebagai berikut: 

1. Al-Jami’ li Ahkam Al-Quran wa al-Mubin lima Tadammanhu min al-

Sunnah wa ai al-Furqan. Merupakan kitab tafsir yang bercorak fikih. 

Kitab ini dicetak pertama kali di Kairo pada tahun 1933—1950 M. oleh 

percetakan Dar al-Kutub al-Misriah, ada 20 jilid. Setelah itu ada pada 

tahun 2006 penerbit Mu’assisah al-Risalah, Beirut mencetak kitab ini 

sebanyak 24 juz/jilid yang telah di-tahqiq oleh Abdullah bin Muhsin al-

Turki. 

2. Al-Tadzkirah fi Ahwal al-Mauti wa Umur al-Akhirah, diterjemahkan 

dalam bahasa Indonesia sebagai "Buku Pintar Alam Akhirat" yang 

diterbitkan di Jakarta tahun 2004. Cetakan terbaru tahun 2014 ada kitab 

Mukhtashor-nya yang ditulis oleh Fathi bin Fathi al-Jundi. 

3. Al-Tidzkar fi fadli al-Azkar. Berisi tentang penjelasan kemuliaan-kemulian 

al-Quran. dicetak pada tahun 1355 M di Kairo. 

4. Qama’ al-Hars bi al-Zuhdi wa al-Qana’ah wa Radd zil al-Sual bi al-Katbi 

wa al-Syafa’ah. Pada tahun 1408 dicetak oleh Maktabah al-Sahabah 

Bitanta. 

5. Al-Intihaz fi Qira’at Ahl al-Kuffah wa al-Basrah wa al-Syam wa Ahl al-

Jijaz, yang disebutkan dalam kitab al-Tidzka. 

6. Al-I’lam bima fi Din al-Nasara min al-Mafasid wa Awham wa Kazhar 

Mahasin al-Islam. Dicetak di Mesir oleh Dar al-Turats al-‘Arabi. 

7. Al-Asna fi Syarh Asma al-Husna wa Sifatuhu fi al-‘Ulya. 
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8. Al-I’lam fi Ma’rifati Maulid al-Mustafa ‘alaih al-Salat wa al-Salam, 

terdapat di Maktabah Tub Qabi, Istanbul. 

9. Urjuzah Fi Asma’ al-Nabi SAW. Kitab ini disebutkan dalam kitab al-Dibaj 

al-Zahab karya Ibn Farh. 

10. Syarh al-Taqssi. 

11. Al-Taqrib li Kitab al-Tamhid. 

12. Risalah fi Alqab al-Hadis. 

13. Al-Aqdiyah. 

14. Al-Misbah fi al-Jam’i  baina al-Af’al wa al-Shihah (fi ‘Ilmi Lugah) 

15. Al-Muqbis fi Syarhi Muwatha Malik bin Anas. 

16. Minhaj al-‘Ibad wa Mahajah al-Salikin wa al-Zihad. 

17. Al-Luma’ al-Lu’lu’iyah fi al-‘Isyrinat al-Nabawiyah wa ghairiha.17 

2.2.4 Sistematika dan Metodologi Penafsiran Al-Qurthubi 

Menurut Amin al-Khuli dalam bukunya Manahij Tajdid bahwa dalam 

penulisan kitab tafsir dikenal beberapa sistematika, yaitu mushafi, nuzuli, dan 

maudu’i.18 Tafsir al-Qurtubi memakai sistematika mushafi, ia menafsirkan al-

Quran sesuai dengan urutan ayat dan surat yang terdapat dalam mushaf al-Quran, 

yaitu mulai dari ayat pertama surat al-Fatihah sampai ayat terakhir surat al-Nas. 

Sementara penafsiran al-Quran yang mengikuti kronologis turunnya surat-surat al-

Quran atau sistematika nuzuli dipakai oleh Muhammad ‘Izzah Darwazah dengan 

tafsirnya yang berjudul al-Tafsir al-Hadis.  

Al-Qurthubi juga tidak memakai sistematika maudhu’i, yaitu menafsirkan 

al-Quran berdasarkan topik-topik tertentu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang 

                                                             
17 Muhammad Husain al-Dahabiy, Al-Tafsir Wal Mufassirun Jilid 2(Kairo: Darul Hadis, 

2005 ), hlm. 401. Lihat juga dalam Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi,  
Al-Jami’ li Ahkam Al-Quran Jilid 1, h. 18—19. 

18 Indal Abrar, “Al-Jami li Ahkam al-Quran wa al-Mubayyin lima Tadammanah min al-
Sunnah wa Ayi Al-Quran Karya Al-Qurtubi” dalam A. Rafiq (ed.), Studi Kitab Tafsir 
(Yogyakarta: Teras, 2004), hlm. 68.yang dikutip dari Amin Al-Khuli, Manahij Tajdid (Mesir: Dar 
al-Ma’rifah, 1961), h. 300.   
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ada hubungannya dengan topik tersebut. Meskipun sistematika penafsiran al-

Qurtubi memakai mushafi, namun menurut M. Quraish Shihab benih-benih 

penafsiran model sistematika maudu’i dalam tafsir al-Qurthubi sudah tumbuh, hal 

ini melihat corak penafsiran dia yang memfokuskan pada penafsiran ayat al-Quran 

yang bertema hukum.19 

Maka dapat dikatakan bahwa tafsir al-Qurtubi ini memakai metode tahlili. 

Hal ini dapat dilihat dalam tafsirnya  ketika secara panjang lebar dan mendalam ia 

menjelaskan kandungan ayat dari berbagai aspek secara runtut dengan langkah-

langkah penafsiran sesuai dengan metode tafsir tahlili. Langkah-langkah 

penafsiran al-Qurtubi sebagai berikut:  

1. menyebutkan ayat, 

2. menyebutkan point-point masalah ayat yang dibahas kedalam beberapa 

bagian, 

3. memberikan kupasan dari segi bahasa, 

4. menyebutkan ayat-ayat lain yang berkaitan dan hadis-hadis dengan 

menyebut sumber dalilnya, 

5. mengutip pendapat ulama dengan menyebut sumbernya sebagai alat untuk 

menjelaskan hukum-hukum yang berkaitan dengan pokok bahasan, 

6. menolak pendapat yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam, 

7. mendiskusikan pendapat ulama dengan argumentasi masing-masing dan 

mengambil pendapat yang paling benar. 

Sebagai ilustrasi dapat diambil contoh ketika ia menjelaskan mengenai 

ucapan isti’adzah. Pertama beliau membagi menjadi 12 masalah, masalah pertama 

menyebutkan ayat al-Quran (QS. al-Nahl: 98) yang menunjukan perintah 

isti’adzah kemudian menyertakan sya’ir dan ayat lain (QS. al-Najm: 8 dan al-

Qamar: 1) sebagai argumentasi tentang makna kata fiil madi kata qara’ta yang 

menunjukan makna akan. Masalah kedua menyebutkan tentang hukum membaca 

                                                             
19 M. Quraish Shihab, KAIDAH TAFSIR: Syarat, dan Ketentuan yang Patut Anda Ketahui 

dalam Memahami Al-Qura (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 387. 
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isti’adzah di dalam dan diluar shalat dengan menyebutkan perbedaan para ulama 

mengenai hukumnya, menurut al-Nuqas dari ‘Atha wajib, sementara Ibnu Sirin 

isti’adzah setiap rakaat shalat, berbeda dengan Abu Hanifah dan al-Syafii yang 

isti’adzah pada rakaat pertama saja, lain halnya dengan Malik yang isti’adzah 

ketika qiyamu ramadhan. Masalah ketiga, apakah isti’adzah bagian dari al-Quran. 

Masalah keempat sampai masalah keenam menyebutkan kutipan hadis yang 

terkait dengan sababul wurud, mendiskusikan pendapat ulama tentang apakah 

bacaan isti’adzah dibaca sebelum atau sesudah baca al-Quran. Masalah kedelapan 

tentang keutamaan ta’awud. Masalah kesembilan tentang makna bahasa 

isti’adzah. Masalah kesepuluh samapai kedua belas tentang perbedaan makna 

syaithan, syayathin, al-rajim.20 

 

2.3   Biografi Imam Al-Maraghi 

2.3.1 Nama dan Kelahirannya 

Nama lengkapnya adalah ahmad Mustafa Ibn Musthafa Ibn Muhammad Ibn 

‘Abd al-Mun’in al-Qadhi al-Maraghi. Ia lahir pada tahun 1300 H/1881 M di kota 

al-Maraghah, propinsi Suhaj, kira-kira 700 km arah selatan Kota Kairo.21 Sebuah 

(nisbah) al-Maraghi yang terdapat diujung nama Ahmad Mustafa al-Maraghi 

bukanlah dikaitkan dengan keturunan Hasyim, melainkan dihubungkan dengan 

nama daerah atau kota, yaitu al-Maraghah. 

2.3.2 Pendidikan dan Profesinya 

Sewaktu Ahmad Mustafa al-Maraghi lahir, situasi politik, sosial, dan 

intelektual di Mesir sedang mengalami perubahan nasionalisme, sebab pada masa 

itu nasionalisme “Mesir untuk orang Mesir” sedang menampakkan paranannya 

baik dalam usaha membebaskan diri dari kesulitan Utsmaniyyah maupun penjajah 
                                                             

20 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurtubi,  Op.Cit, h. 88—91.   
 
21 Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat kalam Tafsir al-Maraghi, (Jakarta: PT.CV. 

Pedoman Ilmu Jaya, 1997), h, 15. 
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Inggris. Ketika Ahmad Mustafa al-Maraghi memasuki usia sekolah, beliau 

dimasukkan oleh orang tuannya ke madrasah di desanya untuk belajar Al-Qur’an. 

Sehingga sebelum usia 13 tahun beliau sudah hafal seluruh Al-Qur’an. 

Makanya setelah ia menamatkan sekolah menengah di kampungnya, 

orangtuanya menyuruh dia untuk berhijrah ke Kairo untuk menuntut ilmu di 

Universitas al-Azhar pada tahun 1314/1895 M.22 

Pada masa selanjutnya al-Maraghi semakin mapan, baik sebagai birokrat 

maupun sebagai intelektual muslim. Beliau pernah menjabat sebagai Qadhi di 

Sudan hingga tahun 1919 M, kemudian beliau diangkat sebagai ketua tinggi 

Syari’ah di Dar al-‘Ulum, pada tahun 1920 M sampai tahun 1940 M. Pada tahun 

1928 M beliau diangkat pula sebagai Rektor di Universitas al-Azhar sebanyak dua 

priode pada Mei 1928 M dan April 1935.23 

Selama hidupnya, selain mengajar di al-Azhar dan Dar al-‘Ulum, beliau juga 

mengajar di perguruan Ma’had Tarbiyah Mu’allimah beberapa tahun lamanya 

sampai beliau mendapat piagam tanda penghargaan dari Raja Mesir pada tahun 

1361 H atas jasa-jasanya, setahun sebelum beliau meninggal dunia, beliau masih 

mengajar bahkan dipercaya menjadi rektor Madrasah Utsman Mahir Basya di 

Kairo sampai menjelang akhir hayatnya. 

 2.3.3 Guru dan Muridnya  

Adapun yang menjadi guru-guru Ahmad Mustafa al-Maraghi ialah: 

- Syeikh Muhammad Abduh. 

- Syeikh Muhammad Hasan al-‘Adawi. 

- Syeikh Muhammad Bahis al-Mut’i 

                                                             
22 Abdullah Mustafa al-Maraghi, Al-Fath Al-Mubin Fi Thabaqat Al-Ushuliyyin, (Beirut: 

Muhammad Amin, 1934), h. 202. Lihat : Bakri, Skripsi Makna Kata Ukhuwwah Dalam Al-Qur’an 
(Kajian Komperatif Antara Ahmad Musthafa Al-Maraghi dan Quraishihab. 2015. h. 11. 
 

23 Hasan Zaini, Op.cit, h. 20. 
 



28 
 

- Syeikh Rifa’ al-Fayuni.24 

Diantara murid-murid Ahmad Mustafa al-Maraghi yang paling terkenal 

antara lain: 

- Bustamin Abd Ghani, Guru Besar dan Dosen Program Pasca Sarjana 

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (IAIN Syahid). 

- Mukhtar Yahya, Guru Besar IAIN Sunan Kalijaga, Jogjakarta. 

- Mastur Djahri. Dosen senior IAIN Antasari Banjarmasin Kalimantan 

Selatan. 

- Ibrahim Abd Halim, Dosen senior Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. 

- Abdul Razak al-Mudy, Dosen senior  IAIN Sunan Ampel Surabaya.25 

2.3.4 Karya-karyanya 

Al-Maraghi juga sibuk mengarang buku-buku ilmiah, dan salah satu yang 

selesai dikarangnya ketika di Sudan ialah “Ulum al-Balaghah”, diantara karya-

karya tulis al-Maraghi adalah: 

- Al-Dinayat Wa al-Akhlak 

- Al-Hisbah Fi al-Islam 

- Al-Majaz fi Ulum Al-Qur’an 

- Hidayah al-Thalib 

- Tafsir al-Maraghi (Karya Beliau yang Tersebar). 

 2.3.5 Metode Penafsiran  al-Maraghi 

Metode yang digunakan Al Maraghi dalam menafsirkan ayat-ayat Al 

Qur’an menggunakan metode tahlili, hli itu dilihat dari cara beliau 

menafsirkanayat-ayat Al Qur’an menggunakan metode tahlili, hal itu dilihat dari 

cara beliau menafsirkannya dengan memulai mengelompokan ayat-ayat menjadi 
                                                             

24 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudhu’iy Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 
1990), h. 31. 

 
25Departmen Agama RI, Ensklopedi Islam Indonesia IAIN Syahid, (Jakarta: tp, 1993),  

h. 696. 
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satu kelompok lalu menjelaskan pengertian kata-kata, maknanya secara ringkas, 

dan disertai asbabun nuzul, kemudian munasabah ayatnya. Pada bagian akhir, 

beliau memberikan penafsiran yang rinci mengenai ayat tersebut.26  

Tafsir Al Maraghi dapat dikatakan kitab tafsir yang memiliki corak Adabi 

Ijtima’i, hal itu disebabkan dari uraian dalam kitab tafsirnya menggunakan bahasa 

yang indah dan menarik dengan berorientasi pada sastra, kehidupan budaya dan 

masyarakat. 

Arti umum mengenai corak Adabi Ijtima’i ini, dijelaskan oleh Husein Adz-

Dzahabi, yaitu penafsiran yang menjelaskan ayat-ayat Al Qur’an berdasarkan 

ketelitian ungkapan-ungkapan yang disusun dengan bahasa yang lugas, dengan 

menekankan tujuan pokok diturunkannya Al Qur’an, lalu mengaplikasikannya 

dengan tatanan sosial, seperti pemecahan masalah-masalah umat islam dan bangsa 

pada umummya, sejalan dengan perkembangan masyarakat.27 

 
2.4 Biografi Sayyid Quthb 

2.4.1 Nama dan Kelahirannya 

Nama lengkapnya adalah Sayyid Quthb Ibrahim Husain Syadzili. Lahir pada 

tanggal 09 Oktober 1906 di desa Mausyah, dekat kota Asyut, Mesir. Sayyid 

Quthb adalah seorang kritikus sastra, novelis, pujangga, pemikiran Islam dan 

aktivis Islam Mesir paling terkenal pada abad ke-20. Ayahnya bernama al-Hajj 

Quthb Ibrahim. Sayyid Quthb terkenal sebagai  anak yang cerdas, beliau mampu 

menghafal seluruh al-Qur’an di usia sepuluh tahunnya.28 

2.4.2 Pendidikan dan Profesi Sayyid Quthb 

Pada umur enam tahun, dia masuk ke sekolah Awwaliyah (Pra Sekolah 

Dasar) di desanya selama empat tahun. Di Madrasah tersebut, dia menghafal Al-

                                                             
26 Prof. Dr. Abd. Muin Salim, MA, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005). h. 

41. 
 

27 Muhammad Husain Al-Dzahabi ,Op. Cit, h. 213. 
 
28 Shalah Abdul Fatah al-Khalidi, “Pengantar Memahami Tafsir Fi Zhilalil Qur’an”, 

Terj: Salafuddin Abu Sayyid, (Surakarta: Era Intermedia, 2001), h. 24. 
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Qur’an Al-Karim. Pada tahun 1921 M, dia pindah ke Kairo untuk 

meneruskan  belajarnya. Kemudian dia melanjutkan ke sekolah persiapan Darul 

Ulum, 1925. pada tahun 1929 Sayyid Quthb melanjutkan pendidikannya ke 

Universitas Darul Ulum dan lulus dengan gelar  Lisance  (Lc)  dibidang sastra 

pada tahun 1933. 

Setelah Sayyid Quthb lulus dari Universitas Darul Ulum, dia bekerja di 

Departemen Pendidikan dengan tugas sebagai tenaga pengajar di sekolah-sekolah 

milik Departemen Pendidikan selama enam tahun. Setahun di Suwaif, setahun lagi 

di Dimyat, dua tahun di Kairo, dan dua tahun di Madrasah Ibtida’iyah Halwan. Di 

daerah pinggiran kota Halwan, yang kemudian menjadi tempat tinggal Sayyid 

Quthb bersama saudara-saudaranya. 

Setelah menjadi tenaga pengajar, Sayyid Quthb kemudian berpindah kerja 

sebagai pegawai kantor Departemen Pendidikan, sebagai penilik untuk beberapa 

waktu lamanya. Kemudian dia pindah tugas  lagi  ke Lembaga Pengawasan 

Pendidikan Umum  yang terus berlangsung selama delapan tahun sampai akhirnya 

kementerian mengirimnya ke Amerika. 

Tahun 1948, ia diutus Departemen Pendidikan ke Amerika untuk mengkaji 

kurikulum dan sistem pendidikan Amerika. Di Amerika selama dua tahun, lalu ia 

pulang ke Mesir tanggal 20 Agustus 1950 M. Setelah itu ia diangkat sebagai 

Asisten Pengawas Riset Kesenian di kantor Mentri Pendidikan. Tanggal 18 

Oktober 1952, ia mengajukan permohonan pengunduran diri.  Dalam masa 

tugasnya di Amerika, ia membagi waktu studinya antara Wilson’s Theacher’s 

College di Washington, Greeley College do Colorado, dan Stanford University di 

California. Hasil studinya dan pengalamannya itu meluaskan pemikirannya 

mengenai problema-problema sosial kemasyarakatan yang ditimbulkan oleh 

paham materialisme yang gersang akan pahan ketuhanan. 

Ketika berada di Departemen pendidikan, Sayyid Quthb adalah seorang 

pegawai yang tekun, pemikir yang berani, serta seorang yang mulia. Sifat-sifat ini 

akhirnya banyak menyebabkan Sayyid Quthb mendapat berbagai kesulitan  dan 

sesudah itu akhirnya Sayyid Quthb pun melepaskan pekerjaannya. Sayyid Quthb 

mengajukan surat pengunduran diri dari pekerjaannya sekembalinya dari 
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Amerika, karena pada tahap ini beliau lebih memfokuskan pikiran beliau untuk 

dakwah dan pergerakan serta untuk studi dan mengarang.29 

2.4.3 Karya-Karya Sayyid Quthb 

Karya-karya beliau selain beredar di Negara-Negara Islam, juga beredar di 

kawasan Eropa, Afrika, Asia dan Amerika. Di mana terdapat pengikut-pengikut 

Ikhwanul Muslimin, hampir dipastikan di sana ada buku-buku Sayyid Qutub, 

karena beliau adalah tokoh Ikhwan terkemuka. Di antara karya-karyanya adalah: 

a. Fi Zhilalil Qur’an, cetakan pertama juz pertama terbit Oktober 1953. 

b. Ma’alim Fith-Thariq 

c. Asywak, terbit tahun 1947 

d. Muhimmatus Sya’ir Fil Hayyawa Syi’ir Jailal-Hadir, terbit tahun 1933 

e. As-Salam Al-Islami Wa Al-Islam, terbit tahun 1951.30 

2.4.4 Metodologi Penafsiran Sayyid Quthb  

Tafsir “Fi Zhilalil Qur’an” merupakan sebuah karya yang sempurna tentang 

kehidupan di bawah sinar Qur’an dan petunjuk Islam. Pengarangnya hidup di 

bawah naungan al-Qur’an yang bijaksana sebagaimana dapat dipahami dari 

penamaan terhadap kitabnya. Ia meresapi keindahan Qur’an dan mampu 

mengungkapkan perasaannya dengan jujur sehingga sampai pada kesimpulan 

bahwa umat manusia dewasa ini sedang berada dalam kesengsaraan yang 

disebabkan oleh berbagai paham dan aliran yang merusak dan pertarungan darah 

yang tiada hentinya. Bagi situasi seperti ini tiada jalan keselamatan lain selain 

dengan Islam. Semua ketetapan Allah dalam kitab suci al-Qur’an merupakan 

ketetapan yang haq dan harus dijalankan. Tidaka ada kebaikan bagi bumi ini, 

tidak akan ada ketenangan bagi kemanusiaan, tidak ada ketentraman bagi umat 

manusia serta tidak akan ada kemajuan, keberkatan dan kesucian, juga tidak ada 

                                                             
29 Ibid, h. 28-29. 

 
30 Yusuf Qardhawi, Ijtihad Kontemporer, Terj: Abu Barzani, (Surbaya: Risalah Gusti, 

1995)  h. 173. 
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keharmonisan dengan hukum-hukum alam dan fitrah kehidupan kecuali dengan 

kembali kepada Allah.31 

Bertitik tolak dari pandangan inilah Sayyid Quthb menempuh metode 

tertentu bagi penulisan tafsirnya. Pertama-tama ia datangkan satu “naungan” pada 

muqaddimah setiap surat untuk mengaitkan atau mempertemukan antara bagian-

bagiannya dan untuk menjelaskan tujuan serta maksudnya. Sesudah itu barulah ia 

menafsirkan ayat dengan mengetengahkan asar-asar sahih, lalu mengemukakan 

sebuah paragraf tentang kajian-kajian kebahasaan secara singkat. Kemudian ia 

beralih ke soal lain, yaitu membangkitkan kesadaran, membetulkan pemahaman 

dan mengaitkan Islam dengan kehidupan.32 

 

2.5 Biografi Buya Hamka 

2.5.1 Nama dan Kelahirannya 

Nama lengkapnya adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), 

lahir di sungai Batang, Meninjau-Sumatra Barat, pada tanggal 16 Februari 1908 

M./13 Muharram 1326.33  

Hamka merupakan sebuah akronim dari Haji Abdul Malik Karim 

Amrullah.34Nama asli Hamka yang diberikan oleh ayahnya ialah Abdul Malik, 

proses akan penambahan nama hajinya setelah ia pulang dari menunaikan rukun 

Islam yang kelima, ketika waktu itu dikenal dengan Haji Abdul Malik. Sementara 

itu penambahan nama di belakangnya dengan mengambil nama ayahnya Karim 

Amrullah. Proses penyingkatan namanya dari Haji Abdul Malik bin Karim 

                                                             
31 Sayyid Quthb, “Fi Zhilalil Qur’an Juz Pertama” terj. BEY Arifin dan Jamaluddin 

Kafie, (Surabaya: Bina Ilmu, 1982), h. 26. 
 
32 Manna Khalil Al-Qattan,”Studi Ilmu-Ilmu Qur’an” terj. Mudzakir AS Cet. 15, (Bogor: 

Pustaka Lintera Antar Nusa, 2012), h. 514. 
 

33 Samsul Nizar, Ensklopedi Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: Quantum Teaching, 
2005), h. 261. 
 

34 Nasir Tamara, Hamka di mata Hati umat, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), cet. Ke-2, 
h.51. 
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Amrullah menjadi Hamka berkaitan dengan aktivitas nya dalam bidang 

penulisannya.35 

2.5.2 Pendidikan Hamka 

Dalam usia 6 tahun (1914) Hamka di bawa ayahnya ke Padang Panjang, 

sewaktu berusia 7 tahun dimasukkan ke sekolah desa dan malamnya belajar 

mengaji dengan ayahnya sendiri hingga khatam. Dari tahun 1916 sampai tahun 

1923 dia telah belajar agama pada sekolah-sekolah Diniyah. School dan Sumatera 

Twalib di Padang Panjang yang di pimpin oleh ayahnya sendiri.36 

Haji Rasul tidak merasa puas dengan sistem pendidikan yang tidak 

menyediakan pendidikan agama Islam di sekolah. Oleh karena itu, Hamka 

dimasukkan belajar agama pada sore hari kesekolah Diniyah yang berada di pasar 

Usang, Padang Panjang yang di dirikan oleh Zainuddin Lebay El-Yunisi. Sekolah 

ini pada mulanyamerupakan lembaga pendidikan tradisional yang dikenal dengan 

nama Surau Jembatan Besi sebelum diperbaharui tahun 1981.37  

Perguruan Twalib dan Diniyah memberikan pengaruh besar kapada Hamka 

dalam hal ilmu pengetahuan. Sekolah yang mula-mula memakai sistem klasikal 

dalam belajarnya di Padang panjang waktu itu. Namun buku-buku yang dipakai 

masih buku-buku lama dengan cara penghafalan dan menurut istilah Hamka 

sangat memeningkan kepalanya. Keadaan seperti ini membuat Hamka bosan, 

mengahbiskan waktunya di perpustakaan umum milik Zainuddin Lebay El-Yunisi 

dan Bagindo Sinaro.38 

Kegagalan Hamka di sekolah, ternyata tidaklah menghalanginya untuk maju, 

beliau berusaha menyerap ilmu pengetahuan sebanyak mungkin, baik melalui 

kursus-kursus ataupun dengan belajar sendiri. Karena bakat ototdidaknya ia dapat 

mencapai ketenaran dalam berbagai bidang dunia secara lebih luas, baik 

                                                             
35 Sarwan, Sejarah dan Perjuangan Buya Hamka Di atas Api di bawah Api, (Padang: The 

Minangkabau Foundation), h. 71. 
  
36 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1991), h. 9. 

 
37 Sarwan, Op.cit, h. 101-103. 
 
38 Ibid, h. 41. 
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pemikiran klasik Arab maupun Barat. karya pemikir Barat ia dapatkan dari hasil 

terjemahan ke bahasa Arab. Lewat bahasa Arab pula Hamka bisa menulis dalam 

bentuk apa saja.39 

Di usia yang sangat muda Hamka sudang melalang buana. Ketika usianya 

masih enam belas tahun (pada tahun 1924), ia sudah meninggalkan Minangkabau, 

menuju Jawa.40 

Di Yoyakarta inilah Hamka mempelajari pergerakan-pergerakan Islam dari 

H.O.S Tjokro Aminoto, H Fakhruddin, R.M Suryo Pranoto dan iparnya A.R, St. 

Mansur.41 Disini ia mendapat semangat baru untuk mempelajari Islam. Labanya 

belajar dari iparnya, baik tentang Islam yang dinamis maupun politik. Di sinilah ia 

“berkenalan” dengan ide-ide pembaharuan Jamaluddin Al-afghani, Muhammad 

Abduh, Rasyid Ridha yang berupaya mendobrak kebekuan umat. Perkenalannya 

dengan ide-ide pemikiran Al-afghani, Abduh, dan tafsir Qur’an darinya. 

Sedangkan dengan H.O.S Tjokro Aminoto ia belajar tentang Islam dan 

Sosialisme.42 

Tahun 1962 Hamka mulai menafsirkan Al-Qur’an dengan “Tafsir al-Azhar”. 

Tafsir ini sebagian besar dapat terselesaikan selama di dalam tahanan dua tahun 

tujuh bulan. (Hari senin 12 Ramadhan 1385 H, bertepatan dengan 27 Januari 1964 

sampai Juli 1969). 

2.5.3 Karya-karya Hamka   

Sebagai seorang yang berfikiran maju, Hamka menyampaikan ide-ide 

cermelang tidak saja melalui ceramah, pidato, tetapi juga melalui berbagai macam 

karyanya dalam bentuk tulisan. Diantara karya-karyanya tersebut yang penulis 

ketahui sebagai berikut: 

a) Dalam bidang agama antara lain: 

1.  Khatibul Ummah, jilid 1-3. Ditulis dalam huruf arab. 

                                                             
39 Ensklopedi Islam, (Jakarta: CV. Anda Utama), h. 344. 

 
40 Herry Muhammad, Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, Op.cit, h. 61. 

 
41 Hamka, Tasawuf Modern, h. Xix. 
 
42 Yunan Yusuf, Op.cit. h. 43. 
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2.  Hikmat Isra’ dan Mi’raj. 

3.  Arkanul Islam (1932) di Makassar. 

4.  Pandangan Hidup Muslim, (1960). 

5.  Studi Islam (1973), diterbitkan oleh Panji Masyarakat. 

b) Dalam Bidang Tasawuf: 

1. Tasawuf Modern 1939. 

2. Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad, (1952). 

3. Mengembalikan Tasawuf ke Pangkalnya (1973). 

4. Dalam Bidang Filsafat: 

5. Falsafah Hidup (1939). 

6. Negara Islam (1946). 

7. Mengembara di Lembah Nil (1950). 

8. Falsafah Ideologi Islam 1950 (sekembali dari Mekkah). 

c) Dalam Bidang Sejarah: 

1. Kenangan-kenangan Hidup 1, autobiografisejak lahir 1908 sampai 

pada tahun 1950. 

2. Sejarah Umat Islam Jilid 1, ditulis tahun 1938 diangsur sampai 1950. 

3. Pembela Islam (Tarikh Abu Bakar Shiddiq), 1929. 

d) Dalam Bidang Sastera: 

1. Di Bawah Lindungan Ka’bah (1936), Pedoman Masyarakat, Balai 

Pustaka 

2. Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1937), Pedoman Masyarakat, 

Balai Pustaka. 

e) Dalam Bidang Adat 

1. Adat Minangkabau dan Agama Islam (1929). 

2. Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi, (1946). 

3. Dalam Bidang Tafsir 

f) Tafsir Al-Azhar sebanyak Juz 1-XXX. 

Seluruh karya-karya yang dihasilkan Hamka masih banyak yang terdapat 

dalam majalah-majalah dan berupa artikel-artikel lainnya tidak terkumpulkan, 



36 
 

namun keterangan dari salah seorang putra Hamka yaitu Rusydi Hamka sebagai 

berikut: 

Keseluruhan karya Hamka sebanyak 118 jilid tulisan yang telah dibukukan, 

namun masih ada yang belum terkumpul dan dibukukan.43 

2.4.4 Metode Penafsiran Hamka 

Ditinjau dari metode yang digunakan oleh Tafsir al-Azhar sebagai karya 

manumental dari Hamka yang sampai saat ini tetap dipakai dan menjadi rujukan 

penting dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an. Dilihat dari metode penafsiran 

yang dipakai, tafsir ini menggunakan metode tahlili sebagai pisau analisinya, 

terbukti ketika menafsirkan surat al-Fatihah ia membutuhkan sekitar 24 halaman 

untuk mengungkapkan maksud dan kandungan dari surat tersebut. Berbagai 

macam kaidah-kaidah penafsiran dari mulai penjelasan kosa kata, asbab an-

nuzul ayat,munasabat ayat, berbagai macam riwayat hadits, dan yang 

lainnya  semua itu disajikan oleh Hanka dengan cukup apik, lengkap dan 

mendetail. 

Dalam menggunakan metode penafsiran, Hamka sebagaimana 

diungkapkannya dalam tafsirnya ia merujuk atau “berkiblat” peda metode yang 

dipakai dalam tafsir al-Manar yakni metode tahlili (analitis). Berkiblatnya Hamka 

dalam menggunakan metode penafsiran terhadap tafsir al-Manar, membuat corak 

yang dikandung oleh tafsir al-Azhar mempunyai kesamaan. Untuk lebih jelas 

tentang komentar Hamka terhadap tafsir al-Manar adalah sebagai berikut: 

“Tafsir yang amat menarik hati penafsir buat dijadikan contoh ialah tafsir 

al-Manar karangan Sayyid Rasyid Ridho, berdasarkan kepada ajaran tafsir 

gurunya Syaikh Muhammad Abduh. Tafsir beliau ini, selain dari menguraikan 

ilmu berkenaan dengan agama, mengenai hadits, fikih dan sejarah dan lain-lain, 

juga menyesuaikan ayat-ayat itu dengan perkembangan politik dan 

kemasyarakatan yang sesuai dengan zaman di waktu tafsir tersebut dikarang”.44  

                                                             
43 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka, (Jakarta: Pustaka 

Panjimas, 1981), h. 335-339. 
 
44 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, Cet. I, 1966). H. 41. 
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Adapun dilihat dari corak penafsiran, tafsir al-Azhar mempunyai 

corak  Adab al-Ijtima’iy. Corak ini menitik beratkan penjelasan ayat-ayat al-

Qur’an dengan ungkapan-ungkapan yang teliti, menjelaskan makna-makna yang 

dimaksud al-Qur’an dengan bahasa yang indah dan menarik, tafsir ini berusaha 

menghubungkan nash-nash al-Qur’an yang tengah dikaji dengan kenyataan sosial 

dan sistem budaya yang ada.45  

 

                                                             
45 Muhammad Husen al-Zahabi, Op. Cit, H. 213. 


